-
brought to you by .{ CORE

View metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran

PENGARUH PENDEKATAN RME TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI

Nurbaiti, Agung Hartoyo, Dwi Astuti
Program Studi Pendidikan Matematika FK1P Untan Pontianak
Email:nurbaitibiasejagh@yahoo.co.id

Abstract

This quasi experiment research aimed to know the effect of realistic mathematic
education approach to student’s conceptual understanding and problem solving
ability in linear inequality of one variable subject. There were two class as samples of
this research, there were experiment class and control class. Experiment class had 37
students and control class had 38 students. Based on result of Independent Samples T
Test, the signifficant score was 0,0000. The score showed that there was difference of
average score between realistic mathematic education approach and conventional
approach to student’s conceptual understanding and problem solving ability. So that
the effect size’s score of conceptual underpstanding was 0,78 and categorized as
medium. Then, the effect size’s score of problem solving ability was 0,73 and
categorized as medium. Based on these result, we can conclude there was more
positive effect to student’s conceptual understanding and problem solving ability using
realistic mathematic education approach in linear inequality of one variable subject
than conventional approach.
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PENDAHUL UAN

Tujuanpembel gjaranmatematika  yang matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki

termuatdalamPeraturan Menteri  Pendidikan
Nasional (Permendiknas) Nomor 20 tahun
2006 tentang Standar |si,adaahsebagai
berikut: (1) Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikaskan konsep atau agoritma,
secara luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam
pemecahan masalah. (2) Menggunakan pe-
nalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulas matematika dalam  membuat
generalisas, menyusun bukti, atau men-
jelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
(8) Memecahkan masalah yang meliputi ke-
mampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyel esaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh. (4) Meng-
komunikaskan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram aau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masaah. (5)
Memiliki skap menghargai kegunaan

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan
percayadiri dalam pemecahan masalah.
Sehingga tujuan tersebut sgjalan dengan
tujuan pembelgaran yang
dirumuskanolehNational Council of Teachers
of Matematics (NCTM) (2000:29) yaitu: (1)
be g aruntukmemecahkanmasal ah
(mathematical problem
(2)belgjaruntukbernal ardanbukti
(mathematical reasoning and proof); (3)
belgjaruntukberkomunikasi  (mathematical
communication); (4) belajaruntukmengaitkan
ide (mathematical connections); dan (5) be-
lgjaruntukmempresentasikan  (mathematics
rep-resentation). HasilProgramme for In-
ternational Students Assessment(PISA) tahun
2015 (dalamHadi, 2017:6) menyatakansiswa
Indonesia beradapadaperingkat ke-63 dari 70
negara. Hasil PISA

solving);
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tersebutmenunjukkanbahwaskor  Indonesia
padabidang matematikasebesar 386 point,
sehinggasi swahanyamampumencapai level 1.
Organisation for Economic Co-operation
and Development (OECD) (2016:191)
siswamampumencapai  level 1, yaitu
: Siswahanyamampumenjawabpertanyaan
yang konteksnyatelah di in-formasikan secara
relevan dengan pertanyaan yang jelas
sehingga siswa mampu meng-
identifikasi kaninformasi danmenyel esai kanpr
osedurrutinmenurutinstruksilangsungpadasitu
as yang eksplisit,
dansiswamampumel akukantindakansecaramu
dahsesuai de-ngan stimulus yang diberikan.
Berdasarkanhasilwawancaradengan guru
SMP Negeri9 Pontianak pada 19 September
2017,
di perol ehinformasi bahwapemahamankonsep
matemati kadankemampuanpemecahanmasala
hdal ampembel g aranmatemati kamasi hrendah
halini ditunj ukkandengansebagi anbesarsiswa
masi hbel ummampumenyel esai kanmasal ah.
Berdasarkanhasilulanganharian di
kel aseksperimendankel askontrol padamateri P
ertideksamaan Linear SatuVariabel di-
peroleh rata-rata nilaisebesar 61,65dan 60,9.

Hal i nimenunj ukkanbahwatingkatpe-
mahamankonsepdankemampuanpe-
mecahamanmasal ahpadamateri per-

tidaksamaan linear satuvariabelmasihrendah.
Guru
cenderunguntuklangsungmenjel askanmaterip
okok yang akandibahas,
apresepsi materinyakurangdiberikan.
Satudiantaramateri-materi yang
dibahasdal ampembel g aranmatematika di
sekolahmenengahpertamaadal ahpertidaksama
an linear satuvariabel,
padamateritersebuthasil belgjar siswa masih
rendah. Ha ini di-
tunjukkandarihasilulanganharianterkaitpemec
ahanmasal ahmenggunakankonseppertidaksa
maan linear satuvariabeldiperol ehbanyak
siswa yang tuntas hanya sebesar 17 siswa
dari tota sswa 33.
SelaindariituberdasarkanL aporanUjianNasion
aldariBadanStandarNasi onal Pendidikantenta
ngpresentasepenguasaanmateri  (dayaserap)
soa matematikaujiannasional SMP

Tahunpelgjaran 2014/2015,
menyatakanbahwapresentasepenguasaanmate
ritentangpe-nyel esai anPertidaksamaan Linear
SatuVariabel  (PLLSV)  untukSMPN 9
Pontianak 59,52%,
sehinggamasi htergol ongrendahdalampenguas
aanmateri. Pendekatanpem-belgiaran yang
dilakukanoleh guru ber-
pengaruhterhadaphasilbelgjarsiswa,
karenaberpengaruhterhadappenguasaankonse
pdankemampuanpemecahanmasalah.Hal

i ni sejal andenganpendapat Abdurrahman
(2003:3) bahwa: “yang menjadifaktorren-
dahnyaataukurangnyapemahamanpesertadi di
kterhadapkonsepmatematika,

sal ahsatudi antaranyaadal ahpendekatanpembe
lajaran yang digunakanolehpengajar”.

Jikati daktepatdalammenggunakanpende
katanpembel gjaranmakakonsep ma-tematika
yang abstrakmenjadi sulit untuk dipahami
siswa,sehingga akan berdampak pada ketidak

tercapaian tujuan pembel gjaran.
Pendekatanpembel gjaran yang digunakanoleh
guru

tersebutbel ummembuatsi swauntukberpikirdal
ammengai tkanke-kehidupansehari-

hari. Sehi nggaberpengaruhpadapemahamanko
nsepdankemampuanpemecahanmasal ah.Men

urutGravemeijer, (1994: 100)
Pendekatanpembel gjaran ma-
tematikareaistikatau yang

biasadikenaldenganRealistic ~ Mathematics
Education (RME)  merupakansalahsatu
aternative pem-belgjaran yang

tepatuntukmengarahkansi swakepadapenggun
aanberbagai situasi dankesempatanuntukmene
mukankembali ma-
tematikadengancaramereka sendiri.
Denganpendekatanpembel gjaraninisiswaditu
ntutuntukmengkontruksi pengetahuandengank
emampuannyasendirimel al uiaktivitas-
aktivitas yang  dilakukannyada ampem-
belgjaran. Ide
utamapembel g arandenganmenggunakanpend
ekatanpembelgjaran RME
adal ahsi swaharusdi berikesempatanuntukmen
emukankembali (reinvention)
konsepmatematikadenganbimbingan  orang
dewasa.



Prinsipmenemukankembaliberartisiswad
i berikesempatanmenemukansendirikonsepma
temati kadenganmenyel esai kanberbagai soa ko
ntekstual yang diberikan pada awd
pembel gjaran. Berdasarkansoal yang
diberikansiswvamembangun  model  dari
(modd of) situasisoalkemudianmenyusun
model matematikauntuk (model for) me-
nyel esai kanhinggamendapatkanpe-ngetahuan
formal matematika.
Olehkarenaitupembel g aranmatematikaharus
dikaitkandenganrealitadanmatematikasebagai

bagian dari kegiatan manusia yaitu
mengaplikasikan dadam kehidupan sehari-
hari. Untuk me-
ngetahui seberapabesarpengaruh RME

terhadappemahamankonsepdankemampuanp
emecahanmasal ahs swapadamateripertidaksa

maan linear satuvariabeldi-
perlukansuatukegiatanpenelitan. Ber-
dasarkanpaparan yang

telahdijel askansebelumnya,

penelititertarikuntuk me-
|akukanpenelitianmengenai pengaruhpendekat
anRealistic Mathematic

Educati onterhadappemahamankonsepdanke
mampuanpemecahanmasal ahsi swapadamater
i per-tidaksamaan linear satuvariabel di kelas
VIl SMP Negeri 9 Pontianak.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan  dalam
penedlitian ini adalah metode eksperimen.
Sugiyono (2011:107) menjelaskan bahwa
metode penelitian eksperimen dapat diartikan
sebaga metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondis yang
terkendali. Jenis penditian yang digunakan
dadam penditian ini addah quas
experimental design karena dalam penelitian
ini peneliti tidak dapat berfungs sepenuhnya
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pel aksanaan eskperimen.

Tabel 1: Rancangan Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
E X1 O,
K X2 0,

Rancangan penelitian ini, kedua kelas
diberi tes akhir (posttest) dengan tes yang
sama. Posttest ini bertujuan untuk mengukur
pemahaman konsep dan kemampuan pe-
mecahan masaah siswa tentang materi yang
akan digjarkan yaitu pertidaksamaan linear
satu variabel. Kemudian kelas eksperimen
diberi perlakuan berupa pembelgjaran dengan
pendekatan RME, sedangkan kelas kontrol
diberi pembelgaran berupa pendekatan kon-
vensional. Adapun kelas yang terpilih
sebaga sampel dalam penelitian ini adalah
kelas VIl Fdan VII G.

Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan adalah teknik pengukuran. Alat
pengumpulan data dalam penelitian ini
addah tes pemahaman konsep dan

kemampuan pemecahan masaah. Prosedur
penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1)
tahap per-siapan, (2) tahap pelaksanaan, dan
(3) tahap pelaporan.

Tahap Persiapan

Pada tahap persigpan yang dilakukan
antara lain: (@) Melaksanakan prariset di
SMP Negeri 9 Pontianak, (b) Menyiapkan
pe-rangkat pembelgaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelgiaran (RPP) dan in-
srumen penditian yaitu tes pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah,
kunci jawaban, pedoman wawancara, pe-
doman penskoran tes pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masdah, (¢) Me-
lakukan revis seminar desain penelitian, (d)



Melakukan uji validitas RPP dan instrumen
penelitian yaitu tes pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masaah, kunci
jawaban, pedoman wawancara, pedoman
penskoran tes pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masadah, (€

(f) Melakukan uji coba soal pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah
(posttest) di kelas VII SMP Negeri 9
Pontianak untuk di uji validitas butir,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal, (g) Mengandisis hasil uji
coba soal menggunakan rumus uji validitas
butir dan uji rdiabilitas, (i) Merevis
perangkat pembelgiaran dan instrumen pe-
nelitian berdasarkan hasil validas  yaitu:
merubah kaimat dalam soa serta mem-
perbaiki soa dan uji coba, (j) Pembuatan
surat izin dari fakultas untuk mengadakan
pendlitian, (k) Menentukan sampel penelitian
dan melakukan random untuk menentukan
kelas eksperimen dan kelas kontral.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan
adalah: (a) Memberikan perlakuan yaitu : (1)
Kelas eksperimen diberikan pembelgaran
dengan pendekatan RME., (2) Kelas kontrol
diberikan pembelgiaran dengan pendekatan
konvensional, (b) Memberikan tes pe-
mahaman  konsep dan  kemampuan
pemecahan masalahpada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, (c) Menilai jawaban siswa
untuk melihat pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah setelah
diberi  perlakuan, (d)Pengolahan  dan
menganalisis data yang diperoleh.

Tahap Pelaporan

Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaporan adalah menyusun laporan
penelitian dilakukan dengan mengolah data
dan mendeskripsikan hasil andisis data ke
daam pembahasan, kemudian ditarik be-
berapa kesimpulan dan dikemukakan be-
berapa saran dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.

Merevis uji validitas RPP dan instrumen
penelitian yaitu tes, kunci jawaban, pedoman

wawancara, pedoman penskoran  tes
pemahaman konsep dan  kemampuan
pemecahan masal ah,
HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN
Hasil Pendlitian
Pemahaman Konsep

Siswadiberikantes pemahaman

konsep.Hasil tes pemahaman konsep dengan
mengacu kepada tiga indikator dari tiga soal
yang diberikan, terdapat 18 siswa pada kelas
eksperimen yang tingkat kemampuannya
dalam memahami serta menjelaskan kembali
menurut pengetahuannyadengan memperoleh
skor 14-12. Sedangkan kelas kontrol terdapat
8 siswa yang memperoleh skor 12. Dari hasil
skor tersebut menunjukkan adanya perbedaan
antara pemahaman konsep pada kelas eks-
perimen dan kelas kontrol. Sehingga pe-
mahaman konsep dengan menggunakan
pendekatan RME mendapatkan hasil yang
lebih baik.

Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswadiberikanteskemampuan pe-
mecahan masadah.Hasil tes kemampuan
pemecahan masaah dengan mengacu pada
empat indikator dari 12 sod yang diberikan,
terdapat 11 orang siswa pada kelas eks
perimen yang bisa menemukan solusi dari
soa pertidaksamaan linear satu variabel yang
harus diselesaikan,dengan memperoleh skor
35-30. Sedangkan kelas kontrol terdapat
empat siswa yang memperoleh skor 31-30.
Dari hasil skor tersebut menunjukkan adanya
perbedaan antara kemampuan pemecahan
masalah pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sehingga kemampuan pemecahan
masalah dengan menggunakan pendekatan
RME mendapatkan hasil yang lebih baik.



Pengaruh RME terhadap pemahaman
konsep

Mengujihipotesi spenelitian,
dapatdilakukandenganmengandisisdata  tes
antara kelas eksperimen dan keas
kontrol.Sebel ummenguji perbedaankeduakela
stersebutdenganmenggunakananalisislndepen

dent Samples T Test,
diperlukanujinormalitasdanhomogenitasterle
bihdahulu.Analisi sdilakukanmenggunakanba
ntuan program SPSS 16.

Data hasil perhitungan dengan perangkat
lunak SPSS16 disgjikan pada tabel berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Perbedaan Tes Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of _ 95% Confidence
Variances t of Sig (2- Mean Std. Eror Interval of the
talled) Difference  Difference Difference
F Sig
Lower Upper
387 536 4.069 73 .000 9.46799 2.32670 4.83088 14.10511
' ' 4.063 71580 .000 9.46799 2.33029 4.82218 14.11381
Hasl uji perbedaan tes pemahaman Pengaruh RME terhadap Kemampuan

konsep kelas eksperimen dankontrol me-
nunjukkan penolakan HO, artinya terdapat
perbedaan secara signifikan antara pe-
mahaman konsep pada kelas eksperimen dan
kontrol. Sehingga pemahaman konsep di
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan

pemecahan masalah

Menguijihipotesi spendlitian,
dapatdilakukandenganmenganaisisdata  tes
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol .Sebel ummenguji perbedaankeduakela
stersebutdenganmenggunakananalisislndepen

dengan kelas kontrol. Ha ini dapat dent Samples T Test,
diidentifikass  dari nila  signifikans diperlukanujinormalitasdanhomogenitasterle
perhitungan (signifikans = 0,00) yang bihdahulu.Analisis di-
bernilai kurang dari nilai a = 0,05. lakukanmenggunakanbantuan program SPSS
16.
Data hasil perhitungan dengan perangkat
lunak SPSS16 disgjikan pada tabel berikut:
Tabel 3
Hasi| Uji Perbedaan Tes Kemampuan pemecahan masalah Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of . 95% Confidence
Variances t g 39 Memn Std. Eror Interval of the
tailed) Difference  Difference Difference
F Sig
Lower Upper
2002 161 4.688 73 .000 10.50000 2.23982 6.03605 14.96395
' ' 4695 72409 .000 10.50000 2.23627 6.04250 14.95750
Hasl uji perbedaan tes kemampuan artinya kemampuan pemecahan masaah
pemecahan masalah kelas eksperimen kelas eksperimen tidak sama dengan
dankontrol menunjukkan penolakan HO, kemampuan pemecahan masdah kelas



kontrol. Sehingga kemampuan pemecahan
masalah di kelas eksperimen lebih bak
dibandingkan dengan kelas kontrol. Ha ini
dapat diidentifikasi dari nilai signifikans
perhitungan (signifikanss = 0,00) yang
bernilai kurang dari nilai a = 0,05.

Effect Size
Pemahaman Konsep

Nila efek size (ES) pembelgaran
dengan  pendekatan RME  terhadap
pemahaman konsep diperoleh sebesar 0,78
yang artinya pendekatan pembeajaran
dengan RME memiliki pengaruh dengan
kategori sedang.

Kemampuan Pemecahan Masalah

Nilai efek size (ES) pembelgaran dengan
pendekatan RME terhadap kemampuan
pemecahan masalah diperoleh sebesar 0,73
yang artinya pendekatan pembelgjaran
dengan RME memiliki pengaruh dengan
kategori sedang.

Pembahasan

Sebelum melakukan penelitian, terlebih
dahulu peneliti menguji cobakan sod di
SMPN 9 Pontianak dikelas VII. Uji coba ini
bertujuan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas pada tiap-tiap butir soa yang
tercantum pada lampiran. Pada saat
pertemuan pembelgiaran siswa pada kelas
VIl F mendapat perlakuan menggunakan
pen-dekatan RME, sedangkan pada saat
pertemuan pembelgaran siswa pada kelas
VI1G mendapat perlakuan menggunakan pen-
dekatan  konvensional  untuk  melihat
pengaruh pada pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah daam
materi per-tidaksamaan linear satu variabel.

Saat pembelgiaran menggunakan pen-
dekatan konvensional, maka yang lebih aktif
adalah guru sedangkan siswa hanya
menerima materi yang diberikan. Contoh
materi yang tidak terkait dengan dunia nyata,
membuat siswa agak kesulitan daam
memahami. Sehingga pembelgaran yang
berlangsung kurang efektif.

Berdasarkan pengamatan saat meneliti
kelas eksperimen, proses pembelgjaran yang
terjadi dapat dilihat bahwa siswa dituntut
untuk mampu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada
proses ini siswa mencoba memahami serta
menyelesaikan soa-soa dengan cara mereka
sendiri sesuai dengan tingkat kemampuannya
karena dengan menye esaikan/menemukan
sendiri hasilnya akan lebih mudah dipahami
dan lebih lama diingat oleh siswa. Selain itu
siswa juga dituntut untuk menggunakan
bahasa atau simbol mereka sendiri dengan
berbeka pengetahuan yang telah dimilikinya
karena hal ini akan membuat siswa dapat
berdiskusi dan bekerjasama dengan siswa
lain, bertanya dan menanggapi pertanyaan,
serta mengevaluasi pekerjaan siswayang lain
sehingga interaktifitas antara guru dan siswa
maupun siswa dengan siswa dapat berjalan
dengan baik. Sebelum melaksanakan pemb-
elgaran terlebih dahulu peneliti menjelaskan
tujuan pembelgaran dan langkah-langkah
pembel gjaran. Pada saat proses pembelgjaran
peneliti memberikan contoh dan non contoh
terkait materi yang diberikan.

Ketika pembelgaran berlangsung siswa
sangat antusias dan aktif mencoba me-
nyelesailkan permasalahan yang berkaitan
dengan materi yang digarkan. Keadaan ini
terlinat dari keaktifan siswa daam me
ngajukan pendapat ketika mereka mengalami
kendda dalam menyelesaikan sod Yyang
diberikan. Melalui proses belgar dengan
menggunakan pendekatan RME yaitu me-
mahami masalah yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari, membuat siswa lebih
mudah dalam memecahkan masalah tersebut
hingga menemukan sampai dengan me-
nyelesalkan masalah dalam proses pem-
belgaran. Setelah itu guru memberikan
kesimpulan dari hasil pekerjaan siswa secara
formal. Sehingga keterlaksanaan RPP bisa
dikatakan tercapai.

Berdasarkan hasil penilaian dari rata
rata pemahaman konsep siswa dan
pemecahaman masalah dengan pendekatan
RME diperoleh sebesar 70,10 dan 70,55,
dengan pendekatan konvensiona diperoleh
sebesar 60,13 dan 60,05 Dari kedua rata-rata



di aas terdapat perbedaan terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diuji
perbedaan rata-rata tes pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen dankontrol menunjukkan
penolakan HO, artinya terdapat perbedaan
secara signifikan antara pemahaman konsep
dan kemampuan pe-mecahan masaah
matematika siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol pada taraf kepercayaan o = 0,05. Hal
ini dapat di-identifikasi dari nilai signifikans
perhitungan (sig-nifikans = 0,00) yang
bernilai kurang dari nilai a = 0,05. Dapat

ditarik  kesimpulan  bahwa ratarata
pemahaman konsep dan  kemampuan
pemecahan masalah siswa yang

pembelgjarannya menggunakan pendekatan
RME lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang pembegarannya menggunakan pen-
dekatan konvensional .

Setelah dilakukan uji hipotesis mengenai
pengaruh RME terhadap pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masaah siswa
diperoleh effect size sebesar 0,78 dan 0,73,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
pen-dekatan pembelgjaran RMEmemiliki pe-
ngaruh dengan kategori sedang. Sehingga
indikator yang ada pada tes pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah
tercapai.

Pemahaman konsep siswa belum bisa
seutuhnya bak, disebabkan tidak semua
siswa memiliki pemahaman yang sama pada
materi  tersebut. Untuk itu diperlukan
pembelgjaran yang lebih memfokuskan pada
pemahaman konsep disetigp materi yang
digarkan. Begitu juga dengan kemampuan
pemecahan masaah, disoa yang diberikan
terdapat langkah-langkah daam
menyelesaikannya. Ada siswa yang tidak
sepenuhnya mengikuti langkah penyelesaian
tetapi memiliki jawaban yang benar, namun
ada siswa juga yang bisa mengerjakan
dengan  baik.  Artinya  ke-mampuan
pemecahan masalah siswa masih memiliki
tingkatan yang berbeda-beda.

Daamhalini, pendekatan RME
membuatsi swal ebihmemahamitentangmatem
atikatanpaharusmenghaf a sehinggasi swalebih
mampumemahamikonsepdanmemecahkanma

sal ahmatematikakhususnya
berkaitandengankehidupansehari-hari.

yang

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dikemukakan, maka dapat di ambil ke-
simpulan sebagai berikut : Terdapat pengaruh
pendekatan Realistik Mathematic Education
(RME) Terhadap Pemahaman Konsep dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada
Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
di Kelas VII SMPN 9 Pontianak. Adapun
penjabaran dari kesimpulan di atas adalah :
(1) Dari hasil tes pada kelas eksperimen
tersebut dapat diketahui bahwa para siswa
dapat men-capai indikator-indikator
pemahaman konsep, yaitu (a) Menyatakan
ulang konsep yang telah dipegjari, (b)
Menentukan contoh atau bukan contoh dari
konsep yang telah dipelgari, (c)Mengaitkan
berbagai konsep. Sehingga pendekatan
pembel gjaran RME lebih baik.

(2) Dari hasil tes pada kelas eksperimen
tersebut dapat diketahui bahwa para siswa
dapat mencapa indikator-indikator ke
mampuan pemecahan masalah, yaitu : (a)
Mampumemahami masaah, (b) Mampu
menyatakan bentuk model yang diperoleh
dan
merencanakanataumenentukanstrategi menyel
esailkan model matematika yang diperoleh,
(c) Mampu menyelesaikan model matematika
menggunakan strategi yang sudah dipilih, (d)
Mampu melakukan pengecekan
kembali.Sehingga pendekatan pembelgjaran
RME lebih bak. (3) Berdasarkan uji
Independent Sample T Test diperoleh bahwa
terdapat perbedaan antara pemahaman
konsep dengan pendekatan RME dan dengan
pen-dekatan konvensional. Sehingga
pemahaman konsep di kelas eksperimen lebih
baik di-bandingkan dengan kelas kontrol. (3)
Berdasarkan uji Independent Sample T Test
diperoleh bahwa terdapat perbedaan antara
kemampuan pemecahan masalah dengan pen-
dekatan RME dengan pendekatan kon-
vensional. Sehingga kemampuan pemecahan
masalah di kelas eksperimen lebih baik di-
bandingkan dengan kelas kontrol. (4) Besar
efek size (ES) pembegaran dengan pen-



dekatan RME terhadap pemahaman konsep
sebesar 0,78 dengan kategori sedang dan
terhadap kemampuan pemecahan ma-salah
sebesar 0,73 dengan kategori sedang.

Saran

Beberapa saran yang
dapatpenuli ssampai kanberdasarkanhasiltemu
andalampenelitianiniadalah:  Pembelgjaran
matematika dengan pendekatan RME
mampu meningkatkan pemahaman konsep
dan  kemampuan pemecahan masalah,
sehingga pendekatan tersebut dapat menjadi
salah satu dternatif pembelgjaran matematika
yang dapat diterapkan dan bagi guru ketika
pem-belgjaran berlangsung sebaiknya bisa
menentukan pendekatan pembalgaran yang
tepat saat menggjar agar siswa bisa selalu
aktif..
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